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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi, adanya pandemi yang menyebabkan terjadinya kematian masal 

membuat para pengusaha mengalami kerepotan dalam menerima pesanan dan semakin 

mahalnya bahan pembuatan peti mati. Sehingga dapat dirumuskan dalam penelitian ini bahwa 

bagaimna pembuat peti mati, mengambil keputusan dalam pengambilan keuntungan di tengah 

pandemi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dalam memperkirakan keuntungan 

maksimal dalam pembuatan peti mati Penelitian ini menggunakan metode program linear, serta 

memanfaatkan teknologi informasi POM-QM for Windows. Data dikumpulkan dengan teknik 

wawancara Responden  ibu Tri Maryati. Hasil penelitian ini menunjukkan Hasil analisis bahwa 

perhitungan keuntungan maksimum, menggunakan Program Linear metode simpleks dengan 

perhitungan pada POM-QM memiliki hasil yang sama. Yakni keuntungan maksimum UMKM 

Peti Mati Pak Suharyono dalam satu hari mencapai angka Rp 6.000.000,00,-. 

Kata Kunci: Maksimalisasi, Keuntungan, Metode Simpleks, POM-QM 

ABSTRACT 

The study in the background, a pandemic that is plaguing mass deaths has left entrepreneurs 

exhausted in order to receive an order and is increasingly expensive in coffins. So it can be 

formulated in this study that how the makers of coffins make a profit in the middle of the 

pandemic its purpose is to analyze in assessments of maximum gains in the manufacture of 

coffins it USES linear program methods and USES pom-qm for Windows information 

technology. The data gathered through the technique of the maryati housewife respondents's 

study shows an analysis that the current current of the linear method of simplex program with 

the current calculation of pom-qm has the same results, that is, the maximum umkm of Mr. 

Suharyono's capital box in one day up to rp 6.000.000,00,- 

Keywords: Maximization, Profit, Simplex Method, POM-QM 

1. Pendahuluan 

    Di era pandemi kasus orang terpapar covid 19 semakin meningkat.  Ada sekitar 200 negara di 

seluruh dunia terinfeksi virus ini Pada 10 April 2020, tercatat 3.512 kasus positif di Indonesia 

sembuh 282 dan 306 orang meninggal, angka kematian 9,1%. Level tinggi Kematian di 

Indonesia, menyebabkan perminta produksi peti mati semakin tinggi dan berdampak pada 

sektor bahan baku pembuatan peti mati. Di saat pandemi pengusaha peti mati harus berusaha 

extra untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan rumah sakit untuk menyediakan stok, peti 

mati yang semakin hari sulit diproduksi karena mulai langkanya bahan baku yang membuat 

persaingan semakin banyak untuk berebut bahan pembuatan peti mati. Saat kami berkunjung di 
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kampung Menangan RT 07/RW 01, Joyosuran, Pasar Kliwon, Surakarta di tempat usaha peti 

mati pak suharyono, kami menemukan berapa masalah. Maka kami menggunakan metode 

simpleks yang merupakan bagian dari, program program linier karena metode ini dapat 

mengkombinasi antara bahan baku dan keuntungan tang diperoleh. Program linier adalah teknik 

matematika untuk menyusun dan menyelesaikan permasalahan menggunakan bahasa 

perograman, dengan fungsi objektif dan kendala yang bersifat linier .Program linier 

menggunakan metode simpleks (Chandra,2015) , (Saryoko,2016) ,( Nasution,2016)  sangat 

membantu karena, mempermudah dalam pengambilan keputusan dan memberikan solusi yang 

paling baik untuk pemecahan masalah. Metode ini dapat digunakan untuk.; 1.mengoptimalkan 

kinerja  2.Masalah optimasi 3.penghematan biaya   Metode ini memiliki tiga hal penting, 

yaitu(S. Basriati,2012  ),( Budiasih ,2013); 1.Variabel keputusan (decision variables): 

x1,x2,…,xn merupakan variabel yang dipilih menjadi    keputusan berdasarkan nilainya. 

2.Fungsi tujuan (objective function): 𝑍 = 𝑓 (𝑥1, 𝑥2 , … , 𝑥𝑛) merupakan fungsi yang akan 

dioptimasi (dimaksimumkan atau diminimumkan).Penelitian ini dilakukan dengan 

memanfaatkan teknologi informasi yang menggunakan tools POM-QM for windows untuk 

mempermudah menentukan dan menghitung keuntungan maksimal yang diperoleh dari setiap 

produksi peti mati dalam jangka waktu 1 hari dengan tepat, sehingga memiliki perhitungan yang 

tepat dan akurat(Parinduri,2018) 

2. Metode Penelitian 

Adapun metode atau langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut (sari, 2020) : 

1) Identifikasi Masalah 

Masalah yang dihadapi peti mati pak suhryono adalah mahalnya bahan kayu dan kain di 

saat pandemi dan memaksimalkan keuntungan dengan bahan baku berupa kertas dan paku 

2) Pemilihan Model Pemecahan Masalah 

Model yang digunakan dalam pemecahan masalah adalah model pemrograman linear 

dengan metode simpleks untuk mencari keuntungan maksimum secara manual dan analisis 

menggunakan software POM-QM.  

3) Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dan wawancara kepada Bu Tri Maryati 

selaku pengusaha peti mati. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa bahan baku 

kayu produksi yang menghasilkan peti mati dengan jumlah produksi dalam satu hari. 

4) Pengolahan Data dan Analisis 

Pengolahan data dan analisis mengunakan pemrograman linear metode simpleks dan 

dibantu dengan software aplikasi POM-QM ( Ajhuri, 2020) (Rumetna, 2020) 

5) Evaluasi Hasil 

Evaluasi hasil dilakukan dengan menganalisis hasil analisis pemrograman linear yang 

dihasilkan oleh software aplikasi POM-QM pada langkah sebelumnya. Evaluasi hasil juga 

dilakukan dengan membandingkan antara hasil penelitian dengan kondisi aktual yang 

dialami oleh pengusaha peti mati pak suharyono 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Dalam pembuatan peti, Pak Suharyono dapat memproduksi dua jenis pembutan peti yaitu 

peti ukir dan peti smoke/smok yang harus diproses melalui perakitan dan finishing. Untuk 

menjualkan, Pak Suharyono menjual peti hasil produksinya ke beberapa rumah sakit dan 

masyarakat umum. Pak Suharyono dapat memproduksi 1 buah peti mati ukir dengan 

membutuhan waktu 9 jam perakitan dan 6 jam finishing dan 1 buah peti smoke/smok 

membutuhkan 1 jam perakitan dan 1 jam finishing setiap harinya dengan keuntungan masing – 

masing kurang lebih Rp 600.000,00 untuk peti ukir dan Rp 250.000,00 untuk peti smoke/smok. 

Data bahan dapat dilihat pada Tabel 1 dan data rincian bahan baku pembuatan peti mati dapat 

dilihat di Tabel 1. 
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Tabel 1. Data Bahan Pembuatan Peti ukir 

BAHAN PETI UKIR KAPASITAS 

Kayu 13 lembar 

Paku Kurang lebih 50 paku 

Cat Plitur 2 liter 

Kain Uring 5 meter 

Kapas 6 genggam 

Kertas 5 meter 

             

  Tabel 2. Data Bahan Pembuatan Peti smoke  

BAHAN PETI SMOKE/SMOK KAPASITAS 

Kayu 8 lembar 

Paku Kurang lebih 80 paku 

Kain Uring 5 meter 

Kapas 3 genggam 

Kain Peles 5 meter 

Kertas 5 meter 

 

Tabel 3. Data Rincian Perakitan Pembuatan Peti Smok Dan Ukir 

Jenis Produk 

Proses Peti Smoke/Smok  Peti Ukir Waktu Proses 

Perakitan 1 9 30 

Finishing 1 6 24 

3.1 Analisis Data 

        Menentukan formulasi dari data di atas menggunakan simbol X1, X2, dan Z dimana: 

X1 = jumlah peti smoke/smok yang akan diproduksi per hari. 

X2 = jumlah peti ukir yang akan diproduksi per hari. 

Z = jumlah keuntungan peti ukir dan peti smoke/smok per hari. 

   Tujuan penelitian ini adalah menentukan jumlah produksi untuk memperoleh keuntungan 

yang maksimal dari kendala/keterbatasan bahan baku yang dimiliki. Maka formulasi model 

matematisnya  adalah: 

Memaksimumkan Z = 250.000 X1 + 600.000 X2 

 Keterbatasan sumber daya dapat dibuat formulasi batasan-batasan sebagai berikut: 

a. Banyaknya waktu dalam perakitan yang digunakan untuk membuat 1 peti smoke/ smok(X1) 

adalah 1 jam perakitan dan untuk membuat 1 peti ukir  (X2) juga memerlukan 9 jam 

perakitan . Jumlah waktu proses perakitan adalah 30 jam.. 

b. Banyaknya waktu dalam  finishing yang digunakan untuk membuat 1 peti smoke/smok (X1) 

adalah 1 jam finishing dan untuk membuat 1 peti ukir (X2) memerlukan 6 jam waktu 

finishing. Jumlah waktu prroses finishing adalah 24 jam. 

Fungsi Batasan-batasan (kendala) adalah sebagai berikut : 

i. X1 + 9 X2 ≤ 30 

ii. X1 + 6 X2 ≤ 24 
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Tabel 4. Jenis Produk, Kapasitas dan Keuntungan 

Jenis Produk 

Proses  Peti Smoke/smok Peti Ukir Waktu Proses 

Perakitan  1  9 30 

Finishing  1  6 24 

Keuntungan  250.000 600.000  

 

3.2 Solusi Maksimum Program Linear Metode Simpleks 

   Berdasarkan data yang ada pada Tabel 3 dapat dihitung maksimum data sebagai berikut : 

a. Fungsi tujuan diubah menjadi fungsi implisit yaitu dengan menggeser elemen dari sebelah 

kanan ke sebelah kiri, sehingga fungsi tujuan berubah menjadi : Z = 250000X1 + 600000X2  

b. Fungsi batasan diubah dengan memberikan variabel slack yang berguna untuk mengetahui 

batasan-batasan dalam 

kapasitas dengan menambah variabel tambahan menjadi : 

i. X1 + 9 X2 ≤ 30 diubah menjadi X1 + 9 X2 + S1 = 30 

ii. X1 + 6 X2 ≤ 24 diubah menjadi X1 + 6 X2 + S2 = 24 

Persamaan-persamaan di atas disusun dalam tabel simpleks. Setelah formulasi diubah kemudian 

disusun ke dalam 

variabel literasi pertama sebagai berikut : 

Tabel 5. Formulasi 

CJ 
BASIS 250000 600000 0 0 QUANTITY 

(NK) VARIABEL X1 X2 S1 S2 

LITERASI 1             

0 S1 1 9 1 0 30 

0 S2 1 6 0 1 24 

  ZJ 0 0 0 0 0 

  CJ-ZJ 250000 600000 0 0   

 

c. Memilih kolom kunci, yaitu bilangan positif terbesar pada garis fungsi tujuan. 

Tabel 6. Kolom Kunci 

CJ 
BASIS 250000 600000 0 0 QUANTITY 

(NK) VARIABEL X1 X2 S1 S2 

LITERASI 1             

0 S1 1 9 1 0 30 

0 S2 1 6 0 1 24 

  ZJ 0 0 0 0 0 

  CJ-ZJ 250000 600000 0 0   

 

c. Memilih baris kunci, yaitu nilai yang memiliki limit rasio dengan angka positif 

terkecil. Limit rasio diperoleh dari nilai kanan (NK) dibagi dengan nilai kolom 

kunci. Kemudian perpotongan antara kolom kunci dan baris kunci merupakan 

angka kunci. 
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Tabel 7. Baris Kunci dan Angka Kunci 

CJ BASIS 250000 600000 0 0 
QUANTITY RASIO 

VARIABEL X1 X2 S1 S2 

LITERASI 

1               

0 S1 1 9 1 0 30 3,333333333 

0 S2 1 6 0 1 24 4 

  ZJ 0 0 0 0 0   

  CJ-ZJ 250000 600000 0 0     

 

Kolom X2  

Baris S2  

Angka 9 

= Kolom Kunci 

= Baris Kunci 

= Angka Kunci 

 

e. Mengubah nilai pada baris kunci. Semua nilai pada baris S2 dibagi dengan 1 (angka kunci) 

1) 0/9 = 0                  3) 9/9 = 1                     5) 0/9 = 0 

2) 1/9 = 0,11             4) 1/9 = 0,11                6) 30/9 = 3,33 

Hasil pembagian tersebut dimasukkan pada baris baru yaitu baris S2 yang telah diubah menjadi 

X2, karena X2 merupakan kolom kunci. 

Baris Z  

Baris lama   [ 250000  600000   0       0    0     ] 

NBBK    600000 [    0,11        1        0,11   0  3,33  ] - 

Baris Baru 183000        0   66666,7  0 2000000 

Baris S1 

Baris lama    [     1     6        0        1    24  ] 

NBBK            6    [   0,11  1    0,11       0  3,33 ]      - 

Baris Baru                 0,33333  0  -0,66667 1  4  

Tabel 8. Hasil Optimasi 

 

BASIS 250000 600000 0 0 
QUANTITY 

VARIABEL X1 X2 S1 S2 

LITERASI 

2 

      600000 S1 0,111111 1 0,111111 0 3,333333 

0 S2 0,333333 0 -0,66667 1 4 

 

ZJ 66666,67 600000 66666,67 0 2000000 

 

CJ-ZJ 183333,3 0 -66666,7 0 
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Untuk menentukan keuntungan maksimum, tidak boleh ada angka negatif pada garis fungsi 

tujuan. Berdasarkan tabel diatas, masih terdapat nilai negatif pada garis fungsi tujuan sehingga 

masih harus dilakukan literasi kedua yaitu pada kolom X1. 

g. Menentukan kolom kunci, baris kunci, dan angka kunci literasi kedua. 

Tabel 9. Kolom Kunci, Baris Kunci, dan Angka Kunci Literasi Kedua 

   
BASIS 250000 600000 0 0 

QUANTITY RASIO 
VARIABEL X1 X2 S1 S2 

LITERASI 

2               

600000 S1 0,111111 1 0,111111 0 3,333333 30 

0 S2 0,333333 0 -0,66667 1 4 12 

  ZJ 66666,67 600000 66666,67 0 2000000   

  CJ-ZJ 183333,3 0 -66666,7 0     

 

i. Mengubah nilai-nilai selain pada baris kunci. Baris baru = baris lama – (koefisien per kolom 

kunci * nilai baris kunci) 

1) 0/0,333333 = 0 

2) 0,333333/0,333333 =  1 

3) 0/0,333333 = 0 

4) -0,66667/0,333333 =  -2 

5) 1/0,333333 = 3 

6) 4/0,333333 = 12 

 

Hasil pembagian dimasukkan pada baris baru yaitu baris S1 yang telah diubah menjadi X1. 

Tabel 10. Hasil Optimasi literaesi 3 

   
BASIS 250000 600000 0 0 

QUANTITY 
VARIABEL X1 X2 S1 S2 

LITERASI 3             

600000 S1 0 1 0,333333 -0,33333 2 

250000 S2 1 0 -2 3 12 

  ZJ 250000 600000 -300000 550000 4200000 

  CJ - ZJ 0 0 300000 -550000   

 

h. Menentukan kolom kunci, baris kunci, dan angka kunci literasi ketiga 

Tabel 11. Menentukan kolom kunci 

   
BASIS 250000 600000 0 0 

QUANTITY RASIO 
VARIABEL X1 X2 S1 S2 

LITERASI 

3               

600000 S1 0 1 0,333333 -0,33333 2 6 

250000 S2 1 0 -2 3 12 -6 

  ZJ 250000 600000 -300000 550000 4200000   

  CJ - ZJ 0 0 300000 -550000     

 

i. Mengubah nilai-nilai selain pada baris kunci. Baris baru = baris lama – (koefisien per kolom kunci * 

nilai baris kunci) 

1) 0/0,3333333 = 0 2) 0/0,3333333 = 0 3) 1/0,3333333 = 3 
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4) 0,3333333/0,3333333  = 

1 

5) -0,333333/0,333333 = -1 

6) 2/0,3333333 = 6

Tabel 12. Hasil optimal  

 

BASIS 250000 600000 0 0 
QUANTITY 

VARIABEL X1 X2 S1 S2 

LITERASI 3 

      0 S1 0 3 1 -1 6 

250000 S2 1 6 0 1 24 

 

ZJ 250000 1500000 0 250000 6000000 

 

CJ - ZJ 0 -900000 0 -250000 
 

 

      Berdasarkan tabel di atas (lihat Tabel 10) baris S1 tidak ada lagi yang bernilai negatif sehingga 

solusi yang diperoleh sudah optimal, maka keuntungan maksimal yang di peroleh Peti Mati Pak 

Suharyono adalah sebesar Rp.6000.000,- per  produksi setiap satu hari 

3.3 Solusi Maksimum Program Linear Menggunakan POM-QM 

    Agar hasil menjadi lebih efisien maka kami menggunakan POM-QM for windows. Bereikut 

langkah-langkah pemecahan metode (program linear) menggunakan tools POM-QM for winfows. 

1.  Saat menjalankan tools menu modul akan muncul . berapa pilihan , maka kita memilih modul 

linier programming Dapat dilihat pada Gambar 1 

 

 

Gambar 1 Tampilan Pilihan Modul Pada POM-QM for Windows 

2. Untuk membuat file baru, kita membuka menu file kemudian memilih New Dapat dilihat pada 

Gambar 2 
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Gambar 2 Tampilan membuka File untuk membuat baru 

3. Setelah itu akan muncul Form pengisian data yang akan diolah.mulai dari Title .kendala.Variabel 

jam kerja. Pemilihan maksimim atau minimum serta nama baris Dapat dilihat pada Gambar 3 

 
Gambar 3 Tampilan membuka File untuk membuat baru 

4. Kemudian data produksi dari Mati Pak Suharyono dimasukan ke dalam kolom yang telah 

disediakan oleh tools dan jika kita ingin menjalankan kita menekan tools Solve ( Dapat dilihat pada 

Gambar 4 

 

 

Gambar 4 . Form Masukkan Data Produksi 

Setelah data selesai dimasukkan kemudian pilih tombol solve lalu pilih menu Iterations kemudian 

Solution List. Maka akan diperoleh solusi pemecahan persoalan linear programming dengan metode 

Linear sebagai berikut. 
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Gambar 3. Tampilan Literasi Data Produksi 

 

Gambar 4. Tampilan Solusi Pemecahan Masalah 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan Program Linear dengan menggunakan POM-QM 

dalam optimasi UMKM Peti Mati Pak Suharyono dapat membantu dalam menghitung keuntungan 

maksimum dengan cepat dan tepat dari keterbatas an waktu yang dimiliki.Hasil analisis menunjukkan 

bahwa perhitungan keuntungan maksimum menggunakan Program Linear metode simpleks dengan 

perhitungan pada POM-QM memiliki hasil yang sama, yakni keuntungan maksimum UMKM Peti 

Mati Pak Suharyono dalam satu hari mencapai angka Rp 6.000.000,00 dengan memproduksi Peti 

Smoke/smok (X1) sebanyak 24 buah dan Peti Ukir (X2) sebanyak 0 buah.kerena pembuatan peti ukir 

hanya melalui pemesanan. 

4. Kesimpulan 

Merujuk pada hasil penelitian yang telah diuraikan makn hasil penelitian ini dapat  di simpulkan  

sebagai berikut: 1. Program Linier dalam hal ini metode simpleks dapat digunakan oleh peti mati pak 

suharyono    sehingga dengan keterbatasan sumber saya yang ada dapat dimanfaatkan untuk 

memperoleh keuntungan yang maksimal.2. Hasilyang diperoleh peti mati pak suharyono dengan 

menggunakan metode simpleks  dan tools POM-QM for windows yaitu sebesar Rp. 6.000.000,00,- 

per produksi setiap 1 hari. 
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